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Abstrak: Bakteri Vibrio parahaemolyticus adalah bakteri patogenik Gram negatif yang tersebar luas di 
lingkungan laut dan estuari di seluruh dunia. Pada  ikan, strain V. parahaemoliticus patogenik menyebabkan 
vibrosis dengan dampak seperti kematian 100% pada larva maupun ikan-ikan budidaya ukuran konsumsi 
sedangkan pada manusia dapat menyebabkan gastroenteritis atau diare akut. Salah satu upaya untuk 
mengatasi masalah infeksi bakteri strain V. parahaemoliticus patogenik ini adalah antibiotik. Pada 
kanyataannya penggunaan antibiotik dapat meningkatkan kasus resistensi antibiotik. Krisis resistensi 
antibiotik telah memunculkan kesadaran menggunakan antibiotik dari bahan alami untuk mengobati penyakit 
ikan, hewan lainnya atau manusia salah satunya dari ekstrak spons A. clathordes. Itulah sebabnya, dalam 
penelitian ini aktivitas antibakteri spons A. clathordes akan diuji terhadap bakteri patogen ikan V. 
parahaemolythicus. Pengujian akan menggunakan media TSA yang dikultur dengan biakan V. 
parahaemolythicus. Kertas cakram ditempatkan pada media kemudian ditetesi dengan  
(ekstark 1.0, 10.0, 100.0 mg/mL; tetrasiklin; methanol), setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Hasil 
pengukuran zona hambat kemudian dievaluasi dengan mengkategorikan zona hambat sebagai berikut <9 mm 
(tidak aktif), 9-12 mm (kurang aktif), 13-18 mm (aktif) dan >18 mm (sangat aktif) dan ditabulasikan pada 
sebuah tabel. Hasil penelitian menunjukan aktivitas antibakteri A. clathrodes terhadap V. parahaemoliticus 
bertambah dengan naiknya konsentrasi. Meskipun zona hambat pada tiga konsentrasi masih lebih kecil 
dibandingkan dengan zona hambat dari antibiotik pembanding, zona hambat ekstrak-ekstrak kasar itu 
tergolong sangat aktif. 
Kata kunci: antibiotik, Vibrio, pathogen, spons, Agelas  
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PENDAHULUAN 
Bakteri Vibrio parahaemolyticus adalah 
bakteri patogenik Gram negatif yang tersebar 
luas di lingkungan laut dan estuari di seluruh 
dunia (Wu et al., 2014; Silva et al., 2014). 
Meskipun sebagian strain V. parahaemolyticus 
bukan patogen (Ragunath, 2015), strain-strain 
dengan gen tdh (thermostable direct hemolysin) 
dan trh (thd related hemolysin) bersifat 
patogenik (Letchumanan et al., 2015). Kedua 
gen pada V. parahaemolyticus ini adalah 
penyebab penyakit pada manusia dan ikan 
(Gutierrez et al., 2011). Jika menginfeksi ikan, 
strain patogenik menyebabkan vibrosis dengan 
dampak seperti kematian 100% pada larva 
maupun ikan-ikan budidaya ukuran konsumsi 
(Irianto, 2005). Selain menyebabkan kasus 
infeksi terbesar pada ikan-ikan budidaya di 
Karibia (Toranzao, 2005), strain-strain V. 
parahaemolyticus patogenik juga telah menjadi 
pandemik dan penyebab utama gastroenteritis 
atau diare akut pada manusia (Ragunath, 2015).  
Untuk mengobati infeksi V. 
parahaemolyticus, pembudidya-pembudidaya 
ikan mengandalkan antibiotik (Waturangi, 
2000; Cabello et al., 2013) seperti 
oxytetracycline, tetracycline, quinolones, 
sulphonamides dan trimethoprim (Yano et al., 
2014). Masalahnya, penggunaan antibiotik 
sintetik secara intensif, luas dan tak terkendali 
telah memicu resistensi/kekebalan sejumlah 
besar bakteri termasuk V. parahaemolyticus 
terhadap berbagai antibiotik sintetik (Patricia & 
David, 2013). Selain berdampak buruk bagi 
lingkungan, kelangsungan hidup ikan dan 
kesehatan manusia (Bharti et al., 2015), 
resistensi antibiotik turut memicu jatuhnya 
harga produk-produk perikanan di pasar 
internasional akibat residu antibiotik (Astuti et 
al., 2003). Ironisnya, sementara penemuan 
antibiotik baru terus berkurang (Tommasi, 
2015), tingkat resistensi bakteri vibrio terhadap 
berbagai antibiotik terbanyak digunakan untuk 
tujuan klinis terus bertambah (Letchumanan et 
al., 2015).  
Krisis resistensi antibiotik telah 
memunculkan kesadaran menggunakan 
antibiotik dari bahan alami untuk mengobati 
penyakit ikan, hewan lainnya atau manusia. 
Alasan utama ialah antibiotik dari bahan alami 
mudah terurai dan tidak meninggalkan residu 
(Abbas & Abbas, 2011). Selain itu, bahan-
bahan alami, termasuk dari spons, memiliki 
kemampuan spesifik untuk menembus dinding 
sel bakteri sehingga merupakan sumber bahan-
bahan antibakteri alami pontesial (Tommasi et 
al., 2015). 
Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas 
antibakteri spons A. clathordes terhadap bakteri 
patogen ikan V. parahaemolythicus. 
Meningkatnya resistensi V. parahaemolythicus 
terhadap antibiotik yang banyak dipakai untuk 
keperluan klinis (Letchumanan et al., 2015) 
maupun budidaya ikan (Yano et al., 2014) 
merupakan pengingat penting dan mendesaknya 
penemuan bahan-bahan antibiotik alami baru. 
Pengujian aktivitas antibibakteri A. clathrodes 
dari perairan Kabupaten Kepulauan Sangihe 
terhadap V. parahaemolythicus akan berperan 
penting bukan saja dalam mendukung upaya 
penemuan antibiotik baru tetapi juga untuk 
pemanfaatan sumberdaya laut lokal. 
 
METODE 
Untuk menegetahui aktivitas antibakteri 
spons Agelas clathrodes terhadap bakteri V. 
parahaemolyticus, dilakukan beberapa persiapan 
dan pengujian. Bakteri V. parahaemolyticus 
diperoleh dari BKIPN kelas II Tahuna dan 
pengujian dilakukan di laboratorium BKIPN.   
Media pertumbuhan untuk bakteri V. 
parahaemolyticus adalah Tryptic Soy Agar (TSA). 
Ekastrak bersumber dari spons A. clathrodes 
(orange berbentuk kipas) diambil dari perairan 
Enepahembang  pada kedalaman ~1.5-2 m. 
Sebagian spons (~400 gram berat basah) 
dilarutkan dalam 300 mL Metanol (MeOH) dan 
diekstrak (3x) dan ekstrak metanolik dikeringkan 
dengan vacuum rotary evaporator untuk 
mendapatkan ekstrak kasar. Sebanyak 3 
konsentrasi ekstrak (1.0, 10.0, dan 100.0) mg/mL 
digunakan dalam pengujian dengan tetrasiklin 
sebagai kontrol positif dan metanol sebagai 
kontrol negatif.  
Menggunakan teknik cawan gores, 3 buah 
kertas cakram (6 mm) steril masing-masing 
ditetesi ekstrak kasar, kontrol negatif dan positif 
(60 L). Setiap perlakuan diulangi sebanyak 
tiga kali. Setelah biakan diinkubasi selama 24 
jam, pengamatan dilakukan dengan mengamati 
zona hambat atau daerah bening yang terbentuk 
pada media di sekitar kertas cakram sebagai 
indikasi aktivitas antibakteri. Zona hambat itu 
diukur hingga milimeter terdekat, ditabulasi, 
dievaluasi dan diklasifikasikan akivitasnya 
sebagai berikut <9 mm (tidak aktif), 9-12 mm 
(kurang aktif), 13-18 mm (aktif) dan >18 mm 
(sangat aktif) (Alves et al., 2000). 





Gambar 1. Tahapan uji antibakteri 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian aktivitas antibakteri 
spons A. clathordes terhadap bakteri V. 
parahaemolyticus dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat 
 
Hasil uji antibakteri memperlihatkan 
bahwa aktivitas ekstrak kasar A. clathrodes 
terhadap V. parahaemolyticus meningkat dengan 
bertambahnya konsentrasi (Tabel 1).  Jika 
dibandingkan dengan zona hambat aktivitas 
tetrasiklin (46.5 mm), zona hambat pada 
konsentrasi tertinggi ekstrak pun masih lebih 
rendah (30.0 mm). Meskipun demikian, aktivitas 
antibakteri ekstrak A. clathrodes itu masih berupa 
aktivitas ekstrak kasar yang masih sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor (tingkat 
kemurnian misalnya), berbeda dengan tetrasiklin 
yang sudah berupa molekul murni. Walaupun 
demikian, berdasarkan kriteria yang telah 
dijelaskan sebelumnya, aktivitas antibakteri ketiga 
ekstrak kasar itu (>18 mm), tergolong sangat 
aktif. 
Sehubungan dengan perbedaan zona 
hambat pada ekstrak kasar dan antibiotik 
antibotik pembanding, kita perlu 
menyimpulkannya secara saksama. Alasan 
utamanya ialah sangat mungkin aktivitas 
biologis (termasuk antibakteri) dari satu ektrak 
adalah hasil interaksi kompleks beberapa 
molekul terkandung dalam ekstrak itu daripada 
akibat yang ditimbulkan oleh satu senyawa 
dalam esktrak itu (Martinz et al., 2013). 
Sesungguhnya, berbagai penelitian telah 
melaporkan tentang intereaksi yang sifatnya 
antagonistik dimana aktivitas antibakteri lebih 
kuat pada ekstrak kasar daripada fraksi-fraksi 
(komponen hasil pemisahan dari esktrak kasar) 
(Rasoanaivo et al., 2011; Milugo et al., 2013). 
Di pihak lain, sejumlah peneliti juga 
melaporakan aktivitas antibakteri yang sifatnya 
sinergetik dimana aktivitas antibakteri fraksi-
fraksi justru lebih kuat dari aktivitas esktrak 
kasar (Martinz et al., 2013).  
Tetapi seperti halnya penelitian-
penelitian sebelumnya (Jensen et al. 1999; 
Sepcic et al., 2010; Quintana et al., 2016, 
Balansa et al., 2017), penelitian ini pun masih 
menguji aktivitas antibakteri ekstrak kasar 
bukan senyawa murni. Akibatnya, aktivitas 
antibiotik sebenarnya dan molekul-molekul 
mana yang bertanggung jawab terhadap 
aktvitas biologis pada ekstrak kasar belum bisa 
diketahui secara pasti. Seperti telah disinggung 
sebelumnya, faktor-faktor sinergis maupun 
antagonis dari berbagai komponen dari ekstrak 
kasar kemungkinan besar memainkan peranan 
penting dalam menghasilkan aktivitas 
antibakteri dari spons A. clathrodes.  
Pertanyaan-pertanyaan hanya akan terjawab 
lewat studi lanjut berupa fraksinasi, pemurnian 
ekstrak kasar A. clathrodes, penentuan struktur 
molekul dan pengujian antibakteri lanjut 
terhadap fraksi-fraksi maupun molekul-molekul 
yang diperoleh dari eksrak kasar A. clathrodes. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
ketiga konsentrasi uji dari ekstrak kasar spons 
A. Clathrodes memperlihatkan aktivitas 
antibakteri terhadap V. parahaemoliticus 
dengan zona hambat makin besar dengan 
naiknya konsentrasi. Meskipun zona hambat 
pada tiga konsentrasi masih lebih kecil 
dibandingkan dengan zona hambat dari 
antibiotik pembanding, zona hambat ekstrak-
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